UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN SUNGKAI (Peronema canescens
Jack) SEBAGAI BIOINSEKTISIDA BELALANG KEMBARA (Locusta

migratoria manilensis Meyen)

SKRIPSI
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Sriwijaya

OLEH :
SELA SELPADA
08041382025109

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2024



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul Skripsi : Uj Efektivitas Ekstrak Daun Sungkai (Peronema
canescens Jack) Sebagai Bioinsektisida Belalang Kembara
(Locusta migratoria manilensis Meyen).

Nama Mahasiswa : Sela Selpada

NIM : 08041382025109

Fakultas/Jurusan : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Biologi

Telah disidangkan pada tanggal 25 April 2024

Indralaya,  April 2024

Pembimbing

s |/
Drs. Hanifa Marisa, M. S. (/ ....... )
NIP.196405291991021001

il
Universitas Sriwijaya



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Skripsi . Uji Efektivitas Ekstrak Daun Sungkai (Peronema
canescens Jack) Sebagai Bioinsektisida Belalang Kembara

(Locusta migratoria manilensis Meyen).

Nama Mahasiswa : Sela Selpada
NIM - 08041382025109
Fakultas/Jurusan : Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam/Biologi

Telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Sidang Sarjana Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya pada
tanggal 25 April 2024 dan telah diperbaiki, diperiksa serta disetujui sesuai masukan
yang diberikan.

Indralaya,  April 2024

Pembimbing :

1. Drs. Hanifa Marisa, M. S.
NIP.196405291991021001

Pembahas:

2. Drs. Mustafa Kamal, M.Si
NIP. 196207091992031005

3. Dra. Syafrina Lamin, M.Si
NIP. 196211111991022001

Mengetahui
Ketua Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Univdfitas Sriwijaya

Pw{ Dly.‘Arum Setiawan, M.Si.
NIP. 197211221998031001

il
Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama Mahasiswa : Sela Selpada
NIM : 08041382025109
Fakultas/Jurusan : Matematika Dan [lmu Pengetahuan Alam/Biologi

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini
belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar

kesarjanaan strata (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi lain.

Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penelitian lain
baik yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip
nama sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi

tanggung jawab saya sebagai penulis.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Indralaya, April 2024
Penkll 1s,

NIM. 08041382025109

v
Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa : Sela Selpada
NIM : 08041382025109
Fakultas/Jurusan : MIPA/Biologi
Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan
kepada Universitas Sriwijaya hak bebas royalti non-ekslusif atas karya ilmiah saya

yang berjudul :

“Uji Efektivitas Ekstrak Daun Sungkai (Peronema canescens jack) Sebagai

Bioinsektisida Belalang Kembara (Locusta migratoria minilensis mayen)”.

Dengan hak bebas royalti non-ekslusif ini Universitas Sriwijaya berhak
menyimpan, mengalih, edit/memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan
data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya
selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai

pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Indralaya, April 2024
Penulis,

Sela Selpada
NIM. 08041382025109

Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERSEMBAHAN

MOTTO
Menuntur ilmu adalah takwa, menyampaikan ilmu adalah ibadah,
mengulang ilmu adalah dzikir, mencari ilmu adalah jihad.".

(Al- Ghazali).

“Ilmu tanpa amal adalah kegilaan dan amal tanpa ilmu adalah Kesia-siaan”

Kupersembahkan skripsi ini untuk :

+* Allah SWT Atas Segala Limpahan Rahmat, Nikmat dan Karunia-Nya
%* Rasulullah Muhammad SAW. Sang Suri tauladan Bagi Setiap Insan
%* Kedua orang tua saya.

¢ Diriku Sendiri

%* Dosen Pembimbing

%* Semua orang yang terlibat dalam prosesku

«*  Almamaterku (Universitas Sriwijaya)

vi
Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT, yang telah memberikan
Rahmah dan kurnia-nya serta kesempatan sehingga penulis dapat menyelesaikan
Skripsi “Uji Efektivitas Ekstrak Daun sungkai (Peronema canescens) Sebagai
Bioinsektisida Terhadap Mortalitas Belalang Kembara (Locusta migratoria)”.
Skripsi ini dibuat untuk melengkapi salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana sains pada Fakultas Matematika Dan [lmu Pengetahuan Alam Universitas
Sriwijaya.
Ucapakn terimakasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orangtua penulis
Bapak Amril dan Ibu Sulyana yang selalu memberikan semangat, motivasi
dukungan moril dan materil dan doa yang tiada henti. Kepada dosen pembimbing
Bapak Drs. Hanifa Marisa, M. S. yang selalu mengarahkan membimbing,
mengingatkan, meluangkan waktu serta memberikan saran sehingga sangat
membantu penulis dalam menyelesaian skripsi ini. dan ucapan terimakasih kepada:
1. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, SE., M.Si. selaku Rektor Universitas
Sriwijaya.

2. Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

3. Bapak Prof. Dr. Arum Setiawan, S.Si., M.S1., selaku Ketua Jurusan Biologi,
FMIPA UNSRI Indralaya.

4. Bapak Dr. Sarno, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Biologi terima kasih atas
bimbingan dan bantuan yang telah diberikan selama ini.

5.  Bapak Drs. Mustafa Kamal, M.Si, selaku dosen pembahas yang telah
memberikan saran dan masukkan untuk menyelesaikan tugas akhir ini.

6. Ibu Dra. Syafrina Lamin, M.Si, selaku dosen pembahas yang telah
memberikan saran dan masukkan untuk menyelesaikan tugas akhir ini.

T Ibu Dwi Hardestyariki, S.Si., M.Si. selaku dosen Pembimbing Akademik

yang telah memberikan bimbingan dan nasehat selama proses perkuliahan.

vii
Universitas Sriwijaya



10.

11,

12.

13;

14.

15.

16.

17.

Seluruh Bapak/ibu dosen dan karyawan Jurusan Biologi, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan alam, Universitas Sriwijaya yang telah
memberikan ilmu dan pengetahuan yang bermanfaat serta sudah membantu
proses administrasi dan selama proses perkuliahan.

Terimakasih yang tak terhingga kepada kedua orang tua penulis Bapak Amril
dan Ibu Sulyana yang selalu menjadi dukungan moril dan materil, cinta dan
kasih serta doa yang tiada henti. Skripsi ini penulis persembahkan spesial buat
bak dan umak, semoga dapat menjadi kebangga atas jerih payah yang telah
diusahakan untuk penulis.

Terimakasih kepada kakak dan adik penulis susi ardiana, yuni arti, lesy
wiranti dan septira ausa, serta kakak ipar penulis Parzol dan M. Oktavian yang
telah memberikan support, masukan-masukan serta memberikan dukungan
setiap langkahku.

Teman-teman biologi angkatan 2020 penulis ucapakn terimakasih atas
dukungannya.

Untuk Sindy, Imel, Putri, Tatak, Anti dan Elza terimakasih karena sudah
mampu bertahan hingga akhir untuk segala support dan dukungan nya,
terimakasih atas pertualangan hebat selama 4 tahun ini see you on the next
top, Serta terimakasih kepada Beat ijo.

Untuk teman- teman santuy abis Aza, tifel, vian, rusko, firman, almar dan
kandar terimakasih atas dukungan, support dan sudah mau menjadi pendengar
keluh kesah penulis.

Untuk rekan-rekan penyusun tugas akhir Dahril, Eti, Bella, Ken, dan Rindi
terimakasih sudah membantu menyelesaikan tugas akhir.

Untuk anak fitokim Cha, Bunga, Mayang, dan Ejak terimakasih sudah
membantu selama penelitian.

Untuk Deva, dan Faijah terimakasih atas dukungan, support dan sudah mau
menjadi pendengar keluh kesah penulis selama ditanah rantau yang sangat
banyak drama ini hehehe.

Untuk tari, anggun dan lisa penulis ucapakan terimakasih atas dukungannya.

viii
Universitas Sriwijaya



18. Untuk seseorang terimakasih atas dukungan, motivasi, doa yang telah kamu
berikan kepada penulis. Serta terimakasih telah setia meluangkan waktunya
untuk menjadi tempat dan pendengar terbaik penulis sampai akhirnya penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih sudah mau meluangkan
waktunya disetiap hari penting saya.

19. Untuk diri sendiri yang sudah mampu dan mau bertahan hingga detik ini
melewati berbagai macam badai namun tetap memilih tegak dan kuat.

Terimakasih sela, kamu hebat bisa menyusun tugas akhir ini dengan baik.

Semoga skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi pembaca, khususnya
bagi mahasiswa Jurusan Biologi, Fakultas Matematikan Dan Ilmu Pengetahuan

Alam, Universitas Sriwijaya.

Indralaya,  April 2024

Sela Selpada

Universitas Sriwijaya



UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN SUNGKAI (Peronema canescens
jack) SEBAGAI BIOINSEKTISIDA BELALANG KEMBARA (Locusta
migratoria minilensis mayen)

Sela Selpada
08041382025109
RINGKASAN

Belalang kembara memiliki kecenderungan memakan daun tanaman, menyebabkan
kerusakan fisik seperti robekan pada daun, bahkan dapat menyebabkan habisnya
seluruh daun. Salah satu cara untuk mengaasi kehadiran belalang kembara
mengatasinya dengan bioinsektisida daun sungkai (Peronema canescens) yang
memiliki kandungan racun bagi belalang kembara. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh ekstrak daun sungkai dan konsentrasi yang optimal dalam
menangani hama belalang kembara. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Genetika dan Bioteknologi, dan Laboratorium Biosistematika Hewan, Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya,
Oktober sampai Desember 2023. Menggunakan rancangan acak lengkap dengan
perlakuan ekstrak daun sungkai yaitu 0,1%, 0,5%, 0,9%, 1,3% serta kontrol positif
fipronil 1% dan kontrol negatif aquades. Parameter yang diamati yaitu perilaku,
morfologi dan mortalitas. Analisis data menggunakan regresi linear, ANOVA dan uji
lanjut duncan. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak daun sungkai
berpengaruh terhadap belalang kembara terhadap perubahan perilaku, morfologi,
dan mortalitas. Konsentrasi yang efektif adalah konsentrasi 0,1% 24 jam dimana
pada konsentrasi 0,1% ekstrak daun sungkai dapat membunuh 55% hewan uji yang
bersifat toksik. Ekstrak daun sungkai mengandung senyawa metabolite sekunder
berupa tanin, streoid, terpenoid, alkaloid, saponin, fenol dan flavonoid yang bersifat

racun bagi belalang kembara.

Kata Kunci : Belalang Kembara , Ekstrak Daun Sungkai, Mortalitas.
Kepustakaan : 76 (2006-2023).
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EFFECTIVITY TEST OF SUNGKAI LEAVES EXTRACT (Peronema
canescens jack) AS A BIOINSECTICIDA OF BIRDS (Locusta migratoria
minilensis mayen)

Sela Selpada
08041382025109
SUMMARY

The grasshopper has a tendency to eat plant leaves, causing physical damage such
as tears in the leaves, and can even cause the loss of all leaves. One way to deal
with the presence of locusts is by using sungkai leaf bioinsecticide (Peronema
canescens) which contains poison for locusts. The purpose of this study was to
determine the effect of sungkai leaf extract and the optimal concentration in dealing
with locust pests. The research was conducted at the Genetics and Biotechnology
Laboratory, and Animal Biosystematics Laboratory, Department of Biology,
Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University, October to
December 2023. Using a complete randomized design with the treatment of sungkai
leaf extract, namely 0.1%, 0.5%, 0.9%, 1.3% and positive control fipronil 1% and
negative control distilled water. Parameters observed were behavior, morphology
and mortality. Data analysis used linear regression, ANOVA and Duncan's further
test. The results showed that sungkai leaf extract had an effect on grasshoppers on
changes in behavior, morphology, and mortality. The effective concentration is
0.1% concentration at 24 hour where at a concentration of 0.1% sungkai leaf extract
can kill 55% of test animals that are toxic. Sungkai leaf extract contains secondary
metabolite compounds in the form of tannins, streoids, terpenoids, alkaloids,

saponins, phenols and flavonoids that are toxic to locusts.

Keywords: Locusts, Sungkai Leaf Extract, Mortality.
Literature : 76 (2006-2023).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hama adalah makhluk yang menganggu pertumbuhan dan perkembangan
tanaman sehingga merusak tanaman secara fisik dan juga menimbulkan berbagai
kerugian dalam bidang pertanian. Permasalahan keberadaan hama yang
mengganggu pertumbuhan tanaman sering terjadi dapat menyebabkan daun
berlubang. Belalang menjadi salah satu hama yang sering menyerang tanaman di
antara nya pada tanaman padi.Serangga dianggap sebagai organisme merugikan
yang dapat menyebabkan kerugian pada kesejahteraan manusia, estetika produksi,
atau bahkan menyebabkan gagal panen (Meilin 2016).

Belalang adalah serangga yang bisa menyebabkan masalah di bidang
pertanian, baik dalam bentuk belalang muda maupun dewasa. Serangga ini
memiliki nafsu makan yang tinggi dan cenderung memakan daun, terutama
menyerang tanaman dari famili Graminae seperti padi, jagung, dan tebu. Meskipun
begitu, mereka juga bisa mengganggu tanaman-tanaman hias, buah-buahan,
sayuran, dan tanaman-tanaman perkebunan. Gejala serangan belalang biasanya
berupa robekan pada daun, dan serangan parah dapat menyebabkan habisnya
seluruh daun, termasuk bagian tulang daun. Serangan hama oleh belalang
merupakan fenomena umum di hampir setiap wilayah di Indonesia (Bakoh, 2015).

Salah satu hama yang signifikan dan sering merugikan pertanian di Pulau
Sumatera Barat adalah belalang kembara. Pada tahun 2021, keberadaan belalang
kembara menjadi ancaman serius bagi para petani di kawasan Kahali Sumba

Timur. Serangan besar-besaran belalang kembara ini menyebabkan kerusakan
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parah pada tanaman pertanian. Belalang kembara cenderung membentuk kelompok
besar dan bergerak secara massal, sehingga dengan cepat dapat menyebar luas ke
berbagai wilayah, menyebabkan kerusakan dan kerugian yang besar. Belalang
kembara memiliki morfologi ukuran tubuh 3 cm dan berwarna hijau kecoklatan
pada fase nimfa 2 atau pada fase soliter (Nik ez al., 2020).

Hama pada tanaman tersebut dapat dikelola dan dibasmi menggunakan
pestisida. Pestisida alami dan pestisida sintetik adalah dua jenis pestisida yang
berbeda. Kedua jenis pestisida tersebut memiliki perbedaan mendasar, di mana
pestisida alami berasal dari tumbuh-tumbuhan, sementara pestisida sintetik dibuat
dari bahan kimia. Pestisida sintetik memiliki dampak negatif yang penting, salah
satunya adalah sulit terurai di alam sehingga residunya dapat mencemari
lingkungan dan berpotensi membahayakan kesehatan manusia (Harneti, 2018).

Petani sering kali mengandalkan insektisida untuk memberantas hama pada
tanaman. Sebagai alternatif, penggunaan bioinsektisida yang berasal dari bahan-
bahan alami dapat dipertimbangkan. Bioinsektisida memiliki keunggulan dalam
mengendalikan penyakit dan hama tanaman tanpa merusak kelestarian lingkungan.
Selain itu, pestisida alami juga mudah diperoleh karena berasal dari bahan-bahan
alami (Zakiyah and Amaludin 2021).

Pemanfaatan bioinsektisida bisa menjadi alternatif untuk mengatasi
dampak negatif dari insektisida. Bioinsektisida cenderung lebih selektif dalam
memusnahkan hama yang menjadi target karena mengandung senyawa organik
yang dapat mengganggu reaksi fisilogi atau reproduksi hama. Karena
bioinsektisida mengandung campuran senyawa toksik yang menyerang hama,

resistensi terhadap hama juga dapat lebih lama terbentuk (Devrnja et al., 2022).
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Beberapa tanaman yang mengandung senyawa kimia dapat beracun bagi
serangga dan dianggap sebagai hama atau yang merugikan. Oleh karena itu,
senyawa-senyawa kimia ini dapat digunakan sebagai bahan dalam pembuatan
bioinsektisida. Tanaman sering dimanfaatkan sebagai bahan organik yang
berpotensi menjadi pestisida nabati dalam membunuh hama karena mengandung
senyawa metabolit sekunder (Vira, Mudasir et al. 2022).

Tumbuhan yang memiliki kandungan metabolit sekunder sehingga dapat
digunakan untuk pengendalian hama tanaman yaitu tanaman sungkai. sungkai
(Peronema canescens) dapat disebut sebagai tumbuhan yang memiliki potensi
sebagai pestisida nabati (Marisa, Chatri ef al. 2022). Sungkai memiliki kandungan
senyawa fenolik, tannin, alkaloid, steroid, saponin dan flavonoid yang bersifat
toksik bagi hama. Beberapa studi telah menemukan bahwa daun sungkai memiliki
aktivitas antibakteri karena kandungannya, yang semakin diperkuat oleh
peningkatan resistensi mikroba (Agustina, Asnilawati et al. 2019).

Penelitian tentang pemanfaatan tanaman daun sungkai telah dilakukan oleh
Ahmad dan Arsyik (2015), yang meneliti ekstrak daun sungkai terhadap larva
udang dapat mengurangi nafsu makan larva (antifeedant). Senyawa- senyawa hasil
metabolisme didalan daun sungkai terdapat senyawa alkaloid, saponin, senyawa
fenol, steroid dan terpenoid serta tanin.

Masih kurangnya informasi mengenai cara pemanfaatan daun sungkai
(Peronema canescens) sebagai bioinsektisida untuk mengendalikan hama belalang
kembara (Locusta migratoria). Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan judul
7 Uji Efektivitas Ekstrak Daun sungkai (Peronema canescens jack) Sebagai

Bioinsektisida Belalang Kembara (Locusta migratoria minilensis mayen)”.
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1.2,

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai

berikut :

1.3.

1.4.

I

Apakah larutan dari ekstrak daun sungkai (Peronema canescens jack)
dapat mengurangi intensitas hama belalang kembara?
Berapa konsentrasi optimal ekstrak daun sungkai (Peronema

canescens jack) dalam menangani hama belalang kembara?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun sungkai (Peronema
canescens jack) dalam menangani hama belalang kembara?
Mengetahui konsentrasi optimal ekstrak daun sungkai (Peronema

canescens jack) dalam menangani hama belalang kembara?

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut

1.

Dapat diketahuinya pengaruh ekstrak daun sungkai (Peronema
canescens jack) dalam menangani hama belalang kembara.

Menambah pengetahuan mengenai tumbuhan yang dapat berpotensi
sebagai bioinsektisida pembasmi hama dan mengetahui dosis

pengaplikasian dengan tepat.
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